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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Produksi bahan kering limbah tanaman pangan di Kabupaten Gorontalo Utara 

196.301,86 ton/ha/thn. tertinggi terdapat di Kecamatan Sumalata dengan 

produksi 42.731,80 ton/ha/thn, dan produksi yang terendah terdapat di 

Kecamatan Gentuma Raya dengan produksi 18.408,06 ton/ha/thn. 

2. Daya dukung limbah tanaman pangan di Kabupaten Gorontalo Utara 

berdasarkan bahan kering sebesar 172.194,61 ST. Daya dukung limbah 

tanaman pangan tertinggi terdapat di Kecamatan Sumalata dengan jumlah 

37.484,04 ST serta terendah terdapat di Kecamatan Gentuma Raya 16.147,42 

ST dan semua kecamatan di Kabupaten Gorontalo Utara memiliki indeks 

daya dukung limbah tanaman pangan yang dikategorikan aman. 

3. Kapasitas peningkatan ternak sapi potong di Kabupaten Gorontalo Utara 

masih dapat dilakukan dengan peningkatan populasi ternak sebesar          

151.611,11 ST untuk dapat mengimbangi daya dukung limbah tanaman 

pangan di Kabupaten Gorontalo Utara. 
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5.2 Saran 

Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara setelah diketahui daya dukung limbah 

tanaman pangan cukup tersedia dan lebih besar dari populasi ternak sapi potong saat 

ini maka dapat disarankan agar melakukan peningkatan populasi ternak sapi potong 

ditiap-tiap kecamatan yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara sesuai dengan 

kapasitas pengembangannya. 
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Lampiran 1. Foto kegiatan penelitian di lapangan 

Gambar 1. Lahan tanaman jagung                                Gambar 2. Penimbangan sampel  tanaman      

Gambar 3. Lahan tanaman kacang tanah                          Gambar 4. Proses pengeringan sampel 

Gambar 5. Lahan tanaman padi                                         Gambar 6. Proses penimbangan sampel 
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Gambar 7. Lahan tanaman ubi kayu                                           Gambar 8. Proses penimbangan sampel 

 

Gambar 9. Lahan tanaman ubi jalar                                               Gambar  10. Proses penjemuran sampel  
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Lampiran 2. Data pengamatan 

Tabel 10 : Pengamatan produksi jerami 
  Berat Segar   Berat Kering  

Jenis Limbah Produksi  

Rata-rata 

(Kg/25 m²) 

Produksi  

Rata-rata 

(Ton/ha) 

Produksi  

Rata-rata 

(Kg/25 m²) 

Produksi 

 Rata-rata 

(Ton/ha) 

         JP       12,5           5          6,1        2,44 

         JJ        44          17,6           33        13,2 

        JUJ        18            7,2          4,5         1,8 

       PUK        6,5            2,6            2         0,8 

        JKT        17,5              7            5           2 

Sumber : Data Olahan Penelitian, (2014) 

Keterangan : Jerami padi (JP), Jerami jagung (JJ), Jerami Kacang tanah (JKT), Jerami 

ubi jalar (JUJ), Pucuk ubi kayu (PUK 

 

Lampiran 3. Data analisis bahan kering 

 

Tabel 11. Perhitungan kadar air dan bahan kering. 

Sampel 

Tanaman pangan 

 

  Berat awal (gr) 

 

 Berat akhir (gr) 

 

    % KA 

 

       % BK 

Jerami padi          129,6        103,7       1,99         98,01 

Jerami jagung            60,5          51,6       2,36         97,64 

Jerami Ubi jalar            40,1          34,9       4,27         95,73 

Jerami Ubi kayu          121,5          69,5       1,29         98,71 

Jerami kacang tanah          145,4        114,7       1,47         98,53 

Sumber : Laboratorium Jurusan Farmasi Universitas Negeri Gorontalo, (2014) dan 

               Data Olahan Penelitian, (2014) 

Keterangan : Kadar air (KA), bahan kering (BK) 

 

   

  

 


